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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
Learning Cycle 7E berbantuan peta konsep terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasy 
Eksperiment dengan jenis penelitian nonequivalent control group Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di kelas X MIPA di 
SMAN 1Negara Batin, Way Kanan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Probability Sampling dengan jenis teknik Cluster Sampling, sampel pada 
penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 
sebagai kelas kontrol. Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen tes berupa 
soal essay kemampuan pemecahan masalah dan lembar observasi keterlaksanaan 
model Cycle 7E berbantuan peta konsep. Untuk melihat keefektifan model 
pembelajaran menggunakan uji Effect Size. Berdasarkan hasil penelitian dan 
melalui uji hipotesis menggunakan PASW 18.00 menunjukkan bahwa, hasil 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diperoleh pada tabel tersebut 
diperoleh bahwa nilai sig. (2-tailed) kurang dari batas kritis 0.05 yaitu 
(0.000<0.05), maka dapat diputuskan bahwa H1 diterima. Berdasarkan keputusan 
tersebut dapat diartikan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E 
berbantuan peta konsep efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”. 
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A. Penegasan Judul 
Tahap awal sebelum dilakukannya penelitian yang berjudul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan Peta 
Konsep Terhadap Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X di SMAN 1 
Negara Batin, Maka perlu diuraikan kata demi kata pada judul guna 
menghindari kesalahpahaman yang dapat terjadi. Berikut penjelasannya: 
1. Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan 
atau pencapaian suatu tujuan. 1  Dimana tingkat keberhasilan tersebut 
diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu berdasarkan yang apa telah 
direncanakan.  
2. Model Pembelajaran adalah langkah-langkah yang sistematis berfungsi 
sebagai panduan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran atau model 
pembelajaran bisa disebut juga sebagai bentuk dari suatu pembelajaran.2 
Tujuan utama adanya model pembelajaran adalah untuk membantu 
mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat menyelesaikan 
masalahnya sendiri, sehingga pembelajaran terasa lebih menyenangkan. 
                                                          
1 S Amalludin, E Pujiastuti, and R B Veronica, ‘Keefektifan Problem Based Learning 
Berbantu Fun Math Book Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII’, Unnes 
Journal of Mathematics Education, 5.1 (2015), 1–8 
<https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme/article/view/9340/6562>. 
2 Trianto Ibnu Badar, Mendesain Model Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prenada Media Grup, 2014). 
 
 
3. Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 
pengetahuannya sendiri. 
4. Berbantuan berasal dari kata bantu yang bertujuan untuk mempermudah 
atau menolong agar model pembelajaran digunakan lebih efektif.  
5. Peta Konsep adalah bentuk refresentasi secara visual yang mampu 
membantu guru dan peserta didik dalam menghubungkan konsep-konsep 
agar penerapan konsep lebih bermakna. 3  Dengan menggunakan peta 
konsep peserta didik mampu menghubungkan konsep-konsep dengan baik 
dan benar untuk mengurangi rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
yang dimiliki peserta didik.  
6. Pemecahan masalah adalah suatu proses mental yang merupakan bagian 
terbesar dalam suatu proses termasuk proses menemukan dan 
pembentukan untuk menemukan pemecahan masalah.4 Untuk memperoleh 
keterampilan kemampuan pemecahan masalah yang baik, seseorang harus 
memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah dalam 
pembelajaran, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dengan tujuan agar kemampuan 
pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik dapat meningkat dengan 
baik. 
 
                                                          
3  Ahmat Yani and Mamat Ruhimat, Teori Dan Implementasi Pembelajaran Saintifik 
Kurikulum 2013 (Bandung: Reflika Aditama, 2018). 
4 Anik Astari, Lia Yuliati, and Hadi Suwono, ‘Tingkat Literasi Sains Siswa SMP Melalui 
Pembelajaran Inquiry Lesson Berbantuan Peta Konsep’, Jurnal Pendidikan Teori, Penelitian Dan 
Pengembangan, 2.Pisa 2015 (2017), 1662–68. 
 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan peneliti memilih judul adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif 
a. Setelah dilakukannya pra penelitian dapat terlihat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik masih tergolong rendah. 
b. Model Pembelajaran yang digunakan masih menggunakan model 
pembelajaran langsung tanpa berbantuan strategi pembelajaran sehingga 
kemampuan  pemecahan masalah peserta didik rendah. 
 
2. Alasan Subjektif 
a. Dibutuhkan model pembelajaran Untuk membangun semangat dan 
keefektifan peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan  model pembelajaran Learning cycle 7E dengan berbantuan 
peta konsep. 
b. Mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik penting 
dilakukan karena sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan 








C.  Latar Belakang Masalah 
 Salah satu kemampuan yang dimiliki oleh manusia dan tidak dapat 
ternilai harganya adalah kemampuan berfikir.5 Dengan cara berfikir manusia 
akan senantiasa terdorong untuk mengetahui segala sesuatu dan manusia akan 
terus berfikir untuk menemukan kebenaran dalam setiap permasalahan yang 
tidak dapat terpisahkan dari kehidupan. Allah memberikan manusia akal 
pikiran yang lengkap, namun sangat jarang sekali manusia yang menggunakan 
sebaik-baiknya. Salah satu ajaran islam adalah untuk memanfaatkan akal 
pikiran untuk mencapai kemuliaan yang Allah janjikan dengan cara menuntut 
ilmu. Menuntut ilmu adalah hal yang paling wajib dilakukan manusia untuk 
memperluas wawasan sehingga derajat manusiapun bisa terangkat, seperti pada 
firman Allah SWT dalam Al – Quran. QS. Al-Mujadilah ayat 11:  
 
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmupengetahuan beberapa derajat” 
(Q.s. al-Mujadilah : 11)
6 
 
Dari ayat diatas, maka tentunya kita sebagai sebaik-baiknya manusia harus 
menuntut ilmu kapanpun, dimanapun, tanpa mengenal jenis  kelamin tertentu 
dan tanpa batasan usia. Orang yang berilmu akan senantiasa didengarkan 
karena orang akan berpendapat bahwa orang yang berilmu berbicara 
berdasarkan ilmu yang dimilikinya.  
                                                          
5  Zahra Chairani, Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika 
(Yogyakarta: Deepublish, 2016). 
6 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika 
Dan Sains (Bandar Lampung: AURA, 2017). 
 
 
  Dalam proses menuntut ilmu atau ingin mengetahui segala sesuatu 
manusia melakukan sesuatu yang dinamakan belajar. Belajar merupakan 
sebuah proses yang dilakukan manusia dimana dalam proses tersebut terdapat 
pertanda bahwa seseorang berubah tingkah lakunya.7 Ketika seseorang telah 
melalui proses belajar maka seiring waktu tentunya perubahan tingkah lakunya 
akan semakin baik. Selain hal itu dengan belajar seseorang telah mendapatkan 
pengetahuan dimana pengetahuan tersebut yang akan membawa kemuliaan 
bagi dirinya suatu saat kelak. 
     Pengetahuan atau mengetahui sesuatu disebut sains.8 Suatu cara untuk 
mempelajari berbagai aspek-aspek tertentu yang ada di alam semesta dan 
memperoleh pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan 
pembuktian dengan berbagai metode disebut sains. Teori dalam pembelajaran 
sains harus didukung dengan bukti yang kuat (evidence), antara teori yang satu 
dengan yang lainnya harus sesuai tidak boleh ada pertentangan. Jika seseorang 
telah mempelajari sains dengan benar, maka akan terlatih menggunakan 
prinsip-prinsip logika dalam mengevaluasi apakah informasi yang didapat 
nyata adanya atau tidak. Mempelajari sains juga melatih cara berfikir logis dan 
sistematis mengenai fakta-fakta dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam 
pembelajaran fisika seseorang dilatih menghitung percepatan mobil, membahas 
bagaimana buah kelapa yang jatuh dari pohonnya. Dari fakta unik dalam fisika 
membuat seseorang berhasil berfikir berdasarkan logika.   
                                                          
7  RI Departemen Agama, Al-Qur’an Tajwid, Kode Terjemah Perkata (Bekasi: Cipta 
Bagus Segara, 2013). 
8  Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Alam Pendidikan 
(Bandar Lampung: AURA, 2014). 
 
 
 Fisika merupakan bidang keilmuwan sains yang mempelajari gejala alam 
dari benda atau materi dalam lingkup ruang dan waktu yang dapat dijelaskan 
dalam berbagai perhitungan. 9  Tujuan dari pembelajaran fisika adalah agar 
peserta didik mampu menguasai konsep dan prinsip fisika serta 
mengembangkan sikap percaya diri dan pengetahuan sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. IPA juga berkaitan 
dengan cara mengetahui sesuatu yang berkaitan dengan fenomena alam secara 
sistematis, bukan hanya pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 10 
Belajar tentang pengetahuan alam juga memberikan beberapa manfaat 
diantaranya dapat menimbulkan rasa ingin tahu terhadap suatu kondisi 
lingkungan, dapat memberikan wawasan yang luas tentang konsep alam yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui konsep-konsep yang menjelaskan 
berbagagai peristiwa alam dan dapat menemukan berbagai cara untuk 
memecahkan permasalahan tersebut. 
     Pembelajaran Fisika di SMA yang telah dirumuskan oleh pemerintah 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bernalar dalam proses berfikir 
analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika 
untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. Hal ini selaras dengan keterampilan abad 
21, dimana setelah melakukan pembelajaran peserta didik diharuskan memiliki 
                                                          
9 Yani and Ruhimat. 
10 Lisma Lisma, Yudi Kurniawan, and Emi Sulistri, ‘Penerapan Model Learning Cycle 
(LC) 7E Sebagai Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Aspek Menafsirkan Dan Menyimpulkan 




4 karakter diantaranya yaitu keterampilan belajar dan berinovasi yang terdiri 
dari keterampilan berpikir kritis (critical Thinking), keterampilan komunikasi 
(communication), kolaborasi (collaboration), kreativitas (creativity) serta 
inovasi khususnya dalam sains.11 Kemampuan dalam berfikir kritis membantu 
dalam pemecahan masalah, mempermudah pekerjaan, dapat mencari solusi, 
mampu menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya lebih akurat. 
Proses pemecahan masalah menuntut peserta didik untuk memahami konsep, 
mengidentifikasi konsep, dan menerapkan konsep-konsep yang telah 
dipelajari.12  Tetapi karena rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang 
dimiliki oleh peserta didik mengakibatkan pendidik semakin sulit mencari 
model dan media pembelajaran yang cocok untuk mengatasi hal tersebut. 
Kemampuan pemecahan merupakan kemampuan untuk mencari solusi 
dalam suatu kesulitan agar dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai.13 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu cara 
yang dilakukan seseorang dalam menemukan solusi pada permasalahan yang 
terjadi dan solusi tidak didapatkan secara langsung melainkan harus melalui 
berbagai proses. Persoalan yang terjadi sekarang adalah bagaimana 
menemukan cara terbaik untuk menyampaikan materi agar peserta didik dapat 
mengingat lebih lama dan dapat memahami materi yang diajarkan sehingga 
                                                          
11 M. Hariri Mustofa and Dadi Rusdiana, ‘Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Pada Pembelajaran Gerak Lurus’, Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, 2.2 
(2016), 15–22 <https://doi.org/10.21009/1.02203>. 
12 Yani and Ruhimat. 
13  Dian Rafiah and Parno Ahmad Taufiq, ‘Eksplorasi Penggunaan Link Map Dalam 
Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi 
Fluida Statis’, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 3.5 (2018), h. 564. 
 
 
dapat menghasilkan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi di dalam diri 
peserta didik secara mandiri. 
     Model pembelajaran mempunyai peran penting dalam upaya 
meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar. 14  Model pembelajaran 
Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri, 
model pembelajaran ini juga termasuk model pembelajaran yang ampuh dalam 
perancangan pembelajaran sains yang aktif dan efektif. Dikatakan demikian 
karena model pembelajaran learning cycle 7E mampu memberikan suatu cara 
berfikir dan berfikir secara konsisten.15 Model pembelajaran Learning Cycle 
7E merupakan siklus belajar yang dapat dikategorikan menyenangkan karena 
model ini mempunya 7 fase pembelajaran yang akan membuat peserta didik 
tertarik dalam memahami materi yang disajikan. Tahapan pembelajaran 
tersebut diantaranya adalah Elicit (mendatangkan pengetahuan awal peserta 
didik), Engange (mengaitkan), Explore (penyelidikan), Explain (menjelaskan) 
Elaborate (memperluas), Extend (menerapkan), dan Evaluate (penilaian). 
Berdasarkan siklus yang telah dijelaskan dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran Learning Cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. 
                                                          
14  Muhamad Habibi, Zainuddin Zainuddin, and Misbah Misbah, ‘Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran IPA Fisika Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah Menggunakan 
Model Pengajaran Langsung Pada Pokok Bahasan Tekanan Di SMP Negeri 11 Banjarmasin’, 
Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika, 5.1 (2017), 1 <https://doi.org/10.20527/bipf.v5i1.2234>. 




Terdapat beberapa konsep-konsep fisika bersifat abstrak dan kurangnya 
variasi yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran. Penggunaan peta 
konsep dapat memudahkan pemikiran pelajar, membantu mengukuhkan daya 
ingatan dan pelajar dapat mengingati fakta-fakta penting yang kemudian boleh 
diuraikan dengan baik.16 Oleh karena itu peta konsep juga dibutuhkan peserta 
didik dalam proses pemecahan masalah, dimana setelah menggunakan peta 
konsep dalam proses belajar peserta didik mampu memecahkan masalah 
dengan baik dan benar. 
Hasil pra penelitian di SMAN 1 Negara Batin, peneliti menemukan 
berbagai permasalah dalam pembelajaran fisika. Berbagai permasalahan 
tersebut diantaranya adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
perserta didik, kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan pendidik 
membuat peserta didik tidak efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran fisika di 
SMAN 1 Negara Batin, Way Kanan.  
  Pada pengamatan awal peneliti memberikan tes awal (Preetest) kepada 
peserta didik berupa tes soal essay untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Soal tersebut berkaitan dengan materi impuls dan 
momentum berjumlah 10 butir soal essay kemampuan pemecahan masalah. 
Setelah dianalisis, peneliti memperoleh hasil bahwa kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik hanya mampu 
                                                          
16 Eti Sulastri, Hikmawati Hikmawati, and I Wayan Gunada, ‘Pengaruh Model Learning 
Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMAN 8 Mataram’, Jurnal Pendidikan 
Fisika Dan Teknologi, 4.1 (2018), 56 <https://doi.org/10.29303/jpft.v4i1.460>. 
 
 
menjawab 4 hingga 5 soal saja. Berikut hasil observasi tes kemampuan 
pemecahan peserta didik. 
Tabel 1.1 
Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Pra Penelitian Peserta didik 




XII MIPA 1 XII MIPA 2 
Memahami Masalah 80,16% 45,96% 
Merencanakan Pemecahan Masalah 79,35% 47,90% 
Menyelesaikan Pemecaham Masalah 86,29% 51,77% 
Memeriksa Kembali Hasil Yang diperoleh 78,87% 48,87% 
Rata-rata 45,84% 
Sumber:  Hasil Pra Penelitian Data Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Peserta 
didik kelas XII SMAN 1 Negara Batin, Way Kanan 
 Pada tabel hasil tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat 
bahwasanya kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XII MIPA 1 dan 
XII MIPA 2 di SMAN 1 Negara Batin sebanyak 47 peserta didik. Hasil ini 
membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMAN 1 
Negara Batin khususnya pada kelas XII MIPA masih sangat rendah.   
      Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dibutuhkan model 
pembelajaran yang disertai dengan strategi pembelajaran yang efektif agar mampu 
menumbuhkan semangat aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Penelitian harus dilaksanakan karena pada mata pelajaran fisika 
tentunya peserta didik sangat membutuhkan kemampuan pemecahan masalah 
yang tinggi dalam proses pembelajaran.  
 Penelitian sebelumnya diantaranya yaitu, hasil penelitian Lisma et.al, 
pada tahun 2017 menyatakan bahwa penerapan Model Pembelajaran Learning 
Cycle 7E dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik karena tahap-
tahap pembelajaran model ini memungkinkan peserta didik untuk melatih 
 
 
kemampuan pemahaman konsepnya.17 Hasil penelitian Raeha N, dkk pada tahun 
2017 mendapatkan hasil bahwa pengaruh Model Pembelajaran Advance 
Organizer berbantuan peta konsep mampu meningkatkat hasil bealajar peserta 
didik.18 Selanjutnya berdasarkan hasil analisis uji proporsi yang dilakukan oleh 
Amalludin pada tahun 2016 diperoleh bahwa hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik yang diajarkan dengan problem based learning berbantu fun 
math book dapat mencapai ketuntasan sebesar 85% lebih dari ketuntasan klasikal 
yang ditentukan yaitu 75%.19  
Penelitian dilakukan secara daring melalui Google Classroom dan grup 
Whatsapp. Pembagian soal dan absensi dilakukan melalui Google Formulir. Beda 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelti menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan peta konsep dalam memudahkan 
peserta didik memecahkan masalah. Maka Judul Penelitian ini adalah : 
“Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Peta 
Konsep Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X di 







                                                          
17  Raeha Nopiani, Ahmad Harjono, and Hikmawati Hikmawati, ‘Pengaruh Model 
Pembelajaran Advance Organizer Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 
Sma Negeri 1 Lingsar’, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, 3.2 (2017), 137 
<https://doi.org/10.29303/jpft.v3i2.364>. 
18 Lisma, Kurniawan, and Sulistri. 
19 Amalludin, Pujiastuti, and Veronica. 
 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
  Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dijelaskan adalah: Apakah model pembelajaran Learning Cycle 7E 
berbantuan Peta Konsep efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
fisika? 
 
E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  
1. Tujuan Penelitian 
   Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
model pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan Peta Konsep terhadap 
kemampuan pemecahan masalah fisika. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian dapat menambah wawasan keilmuan serta dapat 
memberikan kontribusi berpikir yang cukup besar sebagai masukan 
pengetahuan/literatur ilmiah khususnya tentang penerapan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan peta konsep terhadap 
kemampuan pemecahan masalah fisika. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Peneliti  
Memberikan pengalaman langsung tentang penerapan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan peta konsep terhadap 
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik.   
 
 
2) Bagi Peserta didik  
Mendapatkan pembelajaran fisika yang lebih menarik serta 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik.  
3) Bagi Pendidik  
     Menjadi contoh referensi penerapan pembelajaran yang inovatif 
khususnya pembelajaran fisika dan memotivasi pendidik agar menjadi 
























1. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
a. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
    Siklus belajar atau yang biasa disebut LC (Learning Cycle) adalah 
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). 
LC merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang disusun sedemikian 
rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi 
belajar aktif.20  Model pembelajaran bersiklus (Learning Cycle)  adalah 
pembelajaran konstruktivis yang berisi rangkaian tahap-tahap kegiatan 
yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai 
kopetensi-kompetensi yang harus dicapai dala pembelajaran dengan jalan 
berperanan aktif.21  Model pembelajaran ini berbasis konstruktivis yang 
berarti peserta didik membangun sendiri pengetahuannya melalui kegiatan 
pembelajaran yang aktif melalui interaksi dengan objek, fenomena, 
pengalaman, dan lingkungan.22 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Learning Cycle 7E adalah model pembelajaran yang dapat 
membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik dan 
                                                          
20 Ngalimun, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Parama Ilmu, 2017). 
21 N. Rawa, A. Sutawidjaja, and S. Sudirman, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Berbasis Model Learning Cycle 7E Pada Materi Trigonometri Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa’, Jurnal Pendidikan - Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 1.6 
(2016), 1042–55 <https://doi.org/10.17977/jp.v1i6.6368>. 
22  Sapta Desty Sugiharti, Nanang Supriadi, and Siska Andriani, ‘Efektivitas Model 
Learning Cycle 7E Berbantuan E-Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 




dapat menjadikan peserta didik lebih aktif karena peserta didik memiliki 
peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar sehingga 
peserta akan lebih mudah dalam memahami konsep fisika. 
      Pada mulanya (1988) LC terdiri dari fase-fase eksplorasi 
(exploration), pengenalan konsep (concept introduction), dan aplikasi 
konsep (concept application).23 Pada tahap pertama, yaitu tahap eksplorasi 
peserta didik diberikan kesempatan untuk menganalisis, mendiskusikan, 
mengamati fenomena alam, dll. Dari kegiatan tersebut diharapkan akan 
muncul pertanyaan-pertanyaan yang menyebabkan meningkatnya daya 
nalar peserta didik diawali dengan kata-kata mengapa dan bagaimana. 
Pada fase pengenalan konsep terjadi proses menuju kesetimbangan antara 
konsep yang baru dipelajari dan konsep-konsep yang telah dimiliki 
melalui kegiatan meningkatnya daya nalar seperti menelaah sumber 
pustaka dan berdiskusi. Pada fase selanjutnya yaitu aplikasi konsep, 




Kemudian LC 3 fase dikembangkan menjadi 5 fase dan 6 fase. 
Pada LC 5 fase ditambahkan tahap engagement sebelum exploration dan 
ditambahkan pula tahap evaluation pada bagian akhir siklus. Karena LC 
sering dijuluki LC 5E, maka pada tahap concept introduction dan concrpt 
application diistilahkan menjadi explanation dan elaboration. Hingga 
                                                          
23 Nur Khotimah, Citra Utami, and Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, ‘Penerapan Model 
Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas VIII Pada 
Materi Prisma’, JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia), 3.1 (2018), 15 
<https://doi.org/10.26737/jpmi.v3i1.457>. 
24 Khotimah, Utami, and Prihatiningtyas. 
 
 
akhirnya model pembelajaran Learning Cycle 5E terbagi menjadi 5 
tahapan yaitu, Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, dan 
Evaluation.25 
Selanjutnya pada LC 6 fase ditambahkan tahap identifikasi tujuan 
pembelajaran pada awal kegiatan belajar.26 Tahap engagement bertujuan 
untuk mempersiapkan diri peserta didik agar terkondisi dalam menempuh 
fase berikutnya. Pada fase ini juga minat dan keingintahuan peserta didik 
dibangkitkan. Pada fase exploration peserta didik diberi kesempatan untuk 
berdiskusi dengan kelompok kecil untuk menguji prediksi, melakukan 
pengamatan, dan mencatat hasil pengamatan. Pada fase explanation, 
pendidik harus mendorong peserta didik untuk menjelaskan konsep 
dengan kalimat mereka sendiri, dan mengarahkan kegiatan diskusi. Pada 
fase elaboration  peserta didik menerapkan konsep-konsep baru melalui 
kegiatan praktikum maupun problem solving. Pada tahap akhir evaluation 
dilakukan evaluasi terhadap efektivitas fase-fase sebelumnya begitu juga 
evaluasi terhadap sejauh mana pengetahuan, pemahaman konsep, atau 





                                                          




b. Sintaks Pembelajaran Learning Cycle 
Salah satu penggagas strategi Learning Cycle (LC) adalah David 
Kolb (1984). Ia mendeskripsikan proses pembelajaran sebagai siklus 
empat-tahap yang di dalamnya peserta didik yang terlibat dalam proses 
pembelajaran.27 Peserta didik melakukan tahapan yang pertama yaitu, 
melakukan sesuatu yang konkret atau memiliki pengalaman tertentu 
yang bisa menjadi dasar saat melakukan observasi. Tahap kedua peserta 
didik melakukan observasi dan refleksi berdasarkan pengalaman 
tersebut. Pada tahap ketiga, observasi kemudian diasimilasikan kedalam 
kerangka konsep-konsep lain yang dalam pengalaman atau pengetahuan 
sebelumnya yang dimiliki peserta didik. Pada tahap terakhir 
pengetahuan diuji dan diterapkan dalam situasi-situasi yang berbeda.28 
Dengan demikian, LC memiliki sintak dengan empat tahap sebagai 
berikut:29 
a. Tahap Mengalami  
Mengalami sendiri dalam mengerjakan tugas, dimana peserta didik 
menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan. Peserta didik harus terlibat 
aktif dalam mengeksplorasikan pengalaman belajar jika  ingin 
mendapatkan hasil terbaik.  
 
 
                                                          
27  Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 265-266 
28
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. H. 270 
29 Ibid.  
 
 
b. Tahap Refleksi 
Refleksi meliputi usaha menghayati kembali tugas dan 
mereview apa yang sudah dilakukan dan dialami. Keterampilan 
memperhatikan, mencatat perbedaan-perbedaan, dan 
menerapkan syarat-syarat dapat membantu mengidentifikasi 
peristiwa-peristiwa dan mengomunikasikan secara jelas kepada 
orang lain.  
c. Tahap Interprestasi 
   Konseptualisasi melibatkan interprestasi peristiwa-
peristiwa yang dicatat dan upaya memahami relasi antar 
peristiwa. Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama dari 
tahapan ini adalah berusaha menghubungkan pengalaman 
belajar yang sebenarnya dengan teori-teori yang 
mendeskripsikan tentang teori tersebut dengan pemahaman 
yang lebih luas. 
d. Tahap Prediksi 
    Perencanaan memungkinkan individu untuk memperoleh 
pemahaman baru dan menerjemahkannya kedalam prediksi-
prediksi tentang apa yang terjadi selanjutnya atau tindakan apa 






c. Tahap-tahap Model pembelajaran Learning Cycle 7E 
Tahap-tahap model learning cycle 7E yang telah dikembangkan 
dari dan diperluas dari learning cycle 5E dapat dilihat pada gambar 
berikut:30  
  Gambar 2.1. Tahap-tahap model learning cycle 7E 
 
1. Elicit (memunculkan) 
      Kegiatan memunculkan pengetahuan awal peserta didik. Kegiatan ini 
penting dilakukan karena kita dapat mengetahui sampai dimana 
pengetahuan awal peserta didik berkaitan dengan materi yang akan 
                                                          
30  Natalia, Akbar, Sudirman. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model 
Learning Cycle-7E Pada Materi Trigonometri Untuk Meningkatkaan Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa, Jurnal Pendidikan Teori, Penelitian, dan Pengemangan (Juni 2016) Vol 1, No 
6, h. 1042-1055 
 
 
dipelajari. 31  Pada fase ini guru memberikan sedikit penjelasan terkait 
materi untuk megundang pengetahuan awal peserta didik. 
2. Engage (melibatkan) 
       Pada fase ini pendidik berusaha menarik perhatian peserta didk 
dengan cara melibatkan untuk berfikir tentang topik pada materi yang akan 
diajarkan.32 Pada tahap ini pendidik berusaha membangkitkan minatpeserta 
didik seperti menuliskan pertanyaan terhadap hal-hal yang belum 
diketahui dari materi yang akan dipelajari.  
3. Explore (menjelajah) 
      Pada tahap ini peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan 
banyak aktivitas yang dapat mengarahkan pemahamannya terhadap materi 
yang di pelajari.33  Peserta didik melakukan kegiatan eksplorasi melalui 
kegiatan percobaan, pengamatan, dan diskusi sehingga terjadi proses 
pembentukan pengetahuan. 
4. Explain (menjelaskan) 
       Pada tahap Explain pendidik membimbing peserta didik untuk 
menjelaskan hasil temuannya pada tahap eksplorasi. 34  Peserta didik 
dituntut untuk menjelaskan suatu konsep hasil eksplorasi dengan kalimat 
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atau pemikiran sendiri. Tahap ini membuat peserta didik belajar aktif 
melalui diskusi. 
5. Elaborate (menerapkan) 
     Setelah fase menjelaskan guru memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk menerapkan pengetahuan mereka. 35  Pada tahap ini peserta 
didik dilatih untuk memecahkan masalah berdasarkan konsep yang mereka 
peroleh. 
6. Extended (diperluas) 
     Pada tahap extend peserta didik diarahkan untuk berfikir lebih 
mendalam terhadap sesuatu yang mereka pelajari dan menerapkan pada 
kasus yang berbeda. 36  Pendidik memberikan penguatan konsep dengan 
cara memberikan contoh aplikasi dan keterkaitan konsep dengan konsep 
lain di dalam kehidupan sehari-hari. 
7. Evaluate (evaluasi) 
      Pada tahap ini pendidik mengevaluasi hasil belajar peserta didik.37 
Pendidik memberikan evaluasi kepada peserta didik berupa soal materi 
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d. Kelebihan  Model Learning cycle 7E 
Pengembangan model learning cycle di dasarkan pada teori piaget 
yang menganut paham konstruktivis. 38  Dimana pada model 
pembelajaran ini menyarankan agar peserta didik dapat terlibat ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik dituntut untuk belajar 
aktif sehingga proses asimilasi, akomodasi, dan organisasi dalam 
struktur kognitif dapat tercapai dengan baik.  
Model pembelajaran learning cycle 7e memiliki keunggulan sebagai 
berikut:39 
1. Mampu membuat peserta didik belajar aktif, hal ini dikarenakan 
pada siklus memperoleh pengetahuan baru peserta didik diajak untuk 
berfikir maksimal. 
2. Mampu membuat peserta didik lebih tertarik pada materi 
pembelajaran hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran 
berlangsung terjadi interaksi timbal balik antara peserta didik dan 
pendidik. 
3. Membuat hasil evaluasi kognitif lebih baik, karena peserta didik 
membangun pengetahuannya sendiri. 
4. Karena peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran, maka 
hal ini dapat membuat  pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
 
                                                          
38  Natalia, Akbar, Sudirman. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model 
Learning Cycle-7E Pada Materi Trigonometri Untuk Meningkatkaan Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa, Jurnal Pendidikan Teori, Penelitian, dan Pengemangan (Juni 2016) Vol 1, No 
6, h. 1042-1055 
39 Natalia, Akbar, Sudirman 
 
 
e. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 
1. Membuat pengalaman belajar menjadi lebih personal. 
2. Mengembangkan keterampilan-keteranpilan kreatif dan pemecahan 
masalah. 
3. Membangun pengetahuan berdasarkan pada pengetahuan awal yang 
dimiliki oleh pembelajar sehingga mereka dapat memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam. 
 
2. Peta Konsep 
 Peta konsep adalah alat bantu grafis konkret yang menjelaskan 
bagaimana suatu konsep tunggal dihubungkan dengan konsep lain pada 
kategori yang sama. 40  Peta konsep biasanya berisi gambar yang 
memaparkan konsep-konsep yang berkaitan dan menyatakan hubungan 
bermakna antara konsep-konsep yang terdapat pada materi pembelajaran. 
Peta konsep dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 
pembelajaran untuk mengolah pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuan dalam menerapkan konsep, selain itu peta konsep juga 
membantu peserta didik dalam merangkum konsep yang sedang dipelajari. 
Adapun ciri-ciri peta konsep adalah sebagai berikut:41 
a. Peta konsep adalah salah satu cara yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep dan aspek suatu bidang studi, misalnya bidang 
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studi fisika, kimia, biologi, maupun matematika. Peta konsep dapat 
membuat pembelajaran lebih bermakna. 
b. Peta konsep terdiri atas gambar dua dimensi yang mencakup materi 
pembelajaran yang saling berhubungan. 
c. Tidak semua konsep memiliki bobot yang sama. Hal ini berarti 
bahwa dalam suatu konsep-konsep pembelajaran terdapat konsep 
yang lebih penting dari konsep lainnya. 
d. Bila terdapat dua atau lebih konsep yang digambarkan di bawah 
suatu konsep yang lebih inklusif, maka terbentuklah suatu 
tingkatan pada peta konsep tersebut.42 
Berdasarkan ciri-ciri di atas maka sebaiknya peta konsep 
disusun sesuai dengan tingkatan-tingkatannya, hal ini berarti 
bahwa konsep yang lebih inklusif diletakkan pada puncak peta. Hal 
ini dapat mempermudah peserta didik memahami materi dan 
meningkatkan ingatan pada suatu konsep pembelajaran. 
    Dalam menyusun peta konsep, terdapat beberapa hal yang harus diikuti, 
yaitu sebagai berikut:43 
a. Memilih suatu bacaan dalam buku pelajaran 
b. Kemudian, menentukan konsep-konsep yang relevan  
c. Selanjutnya, mengurutkan konsep-konsep dari yang paling inklusif ke 
yang paling tidak inklusif, 
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d. Menggambarkan susuna konsep-konsep tersebut diatas kertas, dengan cara 
menyusun konsep yang inklusif terlebih dahulu hingga berakhir pada 
konsep yang tidak inklusif. 
e. Menghubungkan konsep-konsep dengan kata-kata atau penghubung 
seperti tanda panah dan sebagainya. 
Peta konsep terdiri atas 4 macam, yaitu pohon jaringan (network tree), 
rantai kejadian (events chain), peta konsep siklus (cycle concept map), dan peta 
konsep laba-laba (spider concept map).44 Berikut penjelasannya: 
a. Pohon Jaringan (Network Tree) 
     Pada peta konsep jenis ini ide-ide pokok dibuat dalam bentuk persegi, 
sedangkan kata yang tidak termasuk ide pokok dituliskan pada garis-garis 
penghubung. Dimana garis-garis tersebut menunjukkan hubungan antar ide 
pokok dalam materi pembelajaran. Network tree cocok digunakan untuk 
menjelaskan atau menggambarkan hal-hal mengenai : (a) hubungan sebab 
akibat; (b)suatu kebenaran atau fakta; (c) prosedur yang bercabang; (d) 
istilah-istilah yang menunjukkan hubungan-hubungan.45 
         Pada saat membuat suatu pohon jaringan, terlebih dahulu menuliskan 
pokok dan daftar konsep utama yang masih berkaitan dengan konsep itu. 
Kemudian langkah selanjutnya memeriksa daftar dan memulai menyusun 
ide pokok mulai dari umum ke khusus. Dengan menggunakan jaringan 
konsep, belajar akan menjadi lebih bermakna karena pengetahuan baru 
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yang terstruktur dapat membuat peserta didik lebih mudah mengingat 
materi yang telah dipelajari.   
b. Rantai Kejadian (Events Chain) 
    Konsep rantai kejadian biasanya digunakan seseorang untuk 
memberikan urutan kejadian dengan langkah-langkah dalam suatu 
prosedur dan tahap-tahap dalam suatu proses. Hal utama yang harus 
diperhatikan dalam membuat rantai kejadian adalah menemukan satu 
kejadian yang mengawali rantai kejadian itu. Kejadian itu berarti 
kejadian awal. Kemudian melanjutkan proses kejadian berikutnya 
hingga mencapai kejadian akhir.  
    Peta konsep jenis ini baik digunakan untuk menggambarkan hal-
hal mengenai: memvisualisasikan tahap-tahap dalam suatu proses, 
langkah-langkah dalam suatu prosedur linier, dan menjelaskan suatu 
urutan kejadian. Peta konsep rantai kejadian juga bisa digunakan 
dalam melakukan eksperimen. 
c. Peta Konsep Siklus (Cycle Concept Map) 
    Peta konsep siklus menjelaskan rangkaian kejadian yang tidak 
menghasilkan suatu hasil final. Kejadian akhir dalam rantai siklus 
menghubungkan kembali ke kejadian awal sehingga siklus tersebut 
berulang-ulang dengan sendirinya. Peta konsep siklus baik digunakan 
untuk menunjukkan hubungan bagaimana suatu rangkaian kejadian 
berinteraksi untuk mendapatkan hasil yang berulang-ulang. 46 
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d. Peta Konsep Laba-laba (Spider Concept Map) 
    Peta konsep laba-laba adalah konsep yang digunakan untuk 
menuangkan pendapat. Dalam melakukan curah pendapat, ide-ide yang 
digambarkan berasal dari ide sentral, sehingga dapat memperoleh 
sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Beberapa ide yang 
digambarkan dapat berkaitan dengan ide sentral, namun belum jelas 
hubungannya dengan satu sama lain.Peta konsep laba-laba biasanya 
digunakan untul menjelaskan hal-hal yang tidak menurut herarki, 
kategori yang tidak paralel, dan hasil curah pendapat.47 
Peta konsep merupakan strategi pembelajaran berupa bagan yang 
menggambarkan hubungan antar konsep-konsep. 48  Peta konsep adalah 
kegiatan mencatat kreatif yang memudahkan peserta didik mengingat lebih 
banyak informasi.49 Oleh karena itu strategi pembelajaran peta konsep dapat 
memudahkan guru dan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Dengan kata lain, tanpa adanya strategi pembelajaran yang 
tepat dan jelas proses pembelajaran tidak dapat berlangsung dengan baik dan 
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.  
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
   Problem solving is a mental process with is the concluding part of the 
larger problem process that includes problem finding and problem shaping. 
Pernyataan tersebut berarti bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses 
mental yang merupakan bagian terbesar dalam suatu proses termasuk 
menemukan dan pembentukan untuk menemukan pemecahan masalah. 50 
Keterampilan pemecahan masalah merupakan hal penting yang harus dimiliki 
peserta didik untuk menghadapi perubahan masyarakat yang cepat dan 
didukung oleh kemajuan teknologi.51 
 Pemecahan masalah adalah proses yang melibatkan seseorang berfikir 
untuk menemukan solusi dari sebuah masalah yang terjadi dalam kegiataan 
pembelajaran. Kemampuan memahami apa tujuan dari masalahnya dan aturan 
apa yang dapat diterapkan merupakan salah satu kunci untuk memecahkan 
masalah. Terkadang sebuah masalah memerlukan beberapa pemikiran abstrak 
dan datang dengan solusi kreatif.  
     Sebuah masalah timbul ketika terdapat situasi dimana seseorang 
mencoba mencapai beberapa tujuan, dan harus menemukan cara untuk sampai 
disana.52 Hal ini berarti bahwa pemecahan masalah mengacu pada usaha-usaha 
yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan yang hendak dituju, melalui 
usaha-usaha tersebut seseorang dapat menemukan solusi sehingga masalah 
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tersebut dapat terpecahkan dengan solusi yang terbaik. Kebanyakan masalah 
juga memaksa orang mampu menyelesaikan masalah untuk membagi 
tujuannya menjadi sub-sub tujuan dimana ketika sebuah tujuan tersebut 
dikuasai, maka akan menghasilkan pencapaian tujuan. 
  Ada empat indikator dalam memecahkan masalah yaitu:53 (1) memahami 
masalah (understanding the problem), (2) merencanakan pemecahan masalah 
(devising a plan), (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah 
direncanakan (carrying out the plan), (4) memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh (looking back). 
      Berdasarkan uraian di atas, ketika seseorang akan memecahkan masalah, 
ia harus memahami masalah itu terlebih dahulu, kemudian menyusun rencana 
untuk menyelesaikan masalah tersebut, dilanjutkan dengan menyelesaikan 
masalah sesuai rencana dan yang terakhir memeriksa hasil jawaban yang 
diperoleh serta menarik kesimpulan. Dapat saya simpulkan bahwa pemecahan 
masalah dalam matematika dipandang sebagai proses dimana peserta didik 
menemukan kombinasi aturan-aturan atau prinsip-prinsip matematika yang 
telah dipelajari sebelumnya yang digunakan untuk memecakan masalah. Dalam 
sebuah permasalahan peserta didik harus bisa mengidentifikasi apa yang 
diketahui, apa yang ditanyakan, dan unsur apa yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut sehingga mudah untuk diselesaikan. 
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Masalah dibagi dalam tiga tingkatan yakni simple problem, complicated 
problem dan complex problem. Masalah tersebut dapat dikategorikan sebagai 
simple problem, karena hanya memuat sedikit elemen yang relatif sedikit 
keterkaitannya, sehingga relatif mudah untuk diselesaikan. 54  Complicated 
problem hampir senada dengan simple problem, hanya saja dalam complicated 
problem terdapat perbandingan dari tiap-tiap elemen, yang saling berkaitan. 
Simple problem dan complicated problem dapat diselesaikan dengan cara 
proses berpikir routine problem solving.55  Suatu masalah dikatakan sebagai 
complex problem, jika tidak dapat diselesaikan berdasarkan proses routine 
problem solving, tetapi harus membuat koneksi/hubungan-hubungan baru 
terhadap berbagai aspek / konsep yang terkait. 
Adapun tujuan problem solving diberikan di sekolah yaitu:56 
1. Problem solving bertujuan untuk melatih peserta didik berfikir kreatif 
dan mengembangkan kemampuan problem solving. 
2. Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti kompetisi, olimpiade 
nasional maupun internasional. 
3. Menunjukkan potensi pendidik dalam pembelajaran yang menggunakan 
strategi heuristic. 
4. Teknik standar dalam lingkup khusus umumnya dalam model 
pembelajaran matematika. 
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5. Untuk menunjukkan suatu pendekatan baru untuk meremedial 
matematika atau mencoba memperkenalkan critical thinking atau 
analytic reasoning desain didaktis. 
 
4. Hubungan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E dengan Kemampuan 
Pemecahan Masalah  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses dimana individu 
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah 
diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang tidak dikenalinya.57 
Kemampuan pemecahan masalah dapat dikembangkan dengan model 
pembelajaran learning cycle 7E dimana peserta didik memperoleh 
pengetahuannya dan memecahkan masalah yang dibentuk dari hasil 
pengetahuannya sendiri.58  Learning cycle 7E merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik yang memberikan kebebasan kepada peserta 
didik untuk berpendapat sehingga tercipta suasana sosial dalam pembelajaran. 
Model ini menerapkan pusat pembelajaran terletak pada peserta didik dengan 
harapan menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna.59 Dalam hal 
ini peserta didik lebih aktif dikelas dan aktifnya peserta didik dalam 
pembelajaran dapat  melatih kemampuan pemecahan masalah fisika. Adapun 
keterkaitan antar variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Learning Cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah terdapat pada tahap Explore dimana pada fase ini pesrta didik 
melakukan kegiatan penyelidikan atas permasalahan yang diberikan oleh 
pendidik dengan cara memberikan pemaparan masalah yang sering ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
5. Materi 
a. Gerak Lurus 
        Gerak adalah suatu benda dikatakan bergerak jika posisinya senantiasa 
berubah terhadap suatu acuan tertentu.60 Besaran-besaran pada gerak lurus 
yaitu: 
1. Posisi merupakan letak suatu benda pada suatu waktu tertentu terhadap 
suatu acuan tertentu. 
2. Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh oleh benda sepanjang 
gerakannya. 
3. Perpindahan adalah perpindahan posisi suatu benda dari posisi awal 
(acuan) ke posisi akhirnya. 
4. Kecepatan adalah cepat lambatnya perubahan kedudukan suatu benda 
terhadap waktu. Kecepatan termasuk dalam besaran vektor sehingga 
memiliki arah.61 Kecepatan dibagi menjadi dua yaitu kecepatan rata-
rata dan kecepatan sesaat. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai 
berikut:  = . . Alat untuk mengukur kecepatan disebut velocitometer. 
5. Kelajuan didefinisikan sebagai hasil bagi antara total jarak yang 
ditempuh dengan waktu yang dibutuhkan untuk menempuhnya. 
                                                          
60 Halliday, Resnick, and Walker, Fisika Dasar Edisi 7 Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2012). 
61 Halliday, Resnick, and Walker. 
 
 
Kelajuan merupakan besaran skalar, artinya besaran yang tidak 
tergantung pada arah. Alat untuk mengukur kelajuan disebut 
spidometer. 
6. Percepatan adalah perubahan kecepatan dalam selang waktu tertentu. 
Percepatan merupakan besaran vektor. Secara matematis dapat 
dituliskan sebagai berikut:  = 	 ∆
∆ 
 
b. Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
1. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
 Gerak Lurus Beraturan adalah gerak suatu benda pada lintasan lurus 
dengan kecepatan tetap.62 Dalam gerak lurus kelajuan sama dengan kecepatan 
karena benda bergerak satu arah saja. Persamaan matematis gerak lurus 
beraturan adalah: 
 =   atau  = .  
Keterangan: 
v : Keceparan (m/s) 
s : Jarak tempuh (m) 
t : Waktu tempuh (s) 
 
Syarat yang harus dipenuhi agar benda bergerak lurus beraturan adalah : 
a. Arah gerak benda tetap, menghasilkan lintasannya lurus 




                                                          




2. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak benda pada 
lintasan lurus dengan kecepatannya berubah secara teratur tiap detik. 
Perubahan kecepatan tiap detik disebut percepatan. Dengan demikian pada 
GLBB, benda mengalami percepatan secara teratur atau tetap.63  Benda 
yang bergerak berubah beraturan dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
dipercepat (bertambah) atau diperlambat (berkurang). Beberapa persamaan 
dalam GLBB sebagai berikut: 
a.  =	 + 	 
b.  =  +   




vt : Keceparan pada saat t (m/s) 
v0 : Kecepatan awal (m/s) 
s : Jarak tempuh (m) 
t : Waktu tempuh (s) 
a : Percepatan (m/s2) 
 
c. Gerak Vertikal (GV) dan Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
1. Gerak Vertikal (GV) 
a. Gerak Vertikal Ke Atas (GVA) 
Gerak benda yang dilempar dengan suatu kecepatan awal pada arah 
vertikal, sehingga melawan arah gravitasi a = − . 64  Pada saat benda 
bergerak naik berlaku persamaan: 
1)  =  −  
                                                          
63
 Indonesia. 
64 Nugroho AP, Indarti, and Syifa, Buku Siswa Peminatan Matematika Dan Ilmu-Ilmu 
Alam (Jakarta: Mediatama, 2016). 
 
 
2) ℎ = 	 −  
3)  =  − 2ℎ 
Keterangan: 
vt : Keceparan pada saat t (m/s) 
v0 : Kecepatan awal (m/s) 
t : Waktu tempuh (s) 
h : Ketinggian (m) 
g : Gaya gravitasi bumi (10 m/s). 
 
b. Gerak Vertikal Ke Bawah (GVB) 
Gerak benda yang dilemparkan vertikal ke bawah dengan kecepatan 
awal tertentu.65  Sehingga persamaannya sama dengan persamaan gerak 
vertikal ke atas, kecuali tanda negatif pada gravitasi diganti positif. 
1)  =  +  
2) ℎ = 	 +  
3)  =  + 2ℎ 
 
 
2. Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
Gerak jatuh bebas yakni gerak lurus berubah beraturan pada lintasan 
vertikal. Ciri khasnya adalah benda jatuh tanpa kecepatan awal ( = 0). 
Semakin ke bawah gerak benda semakin cepat.66 Percepatan yang dialami 
oleh sebuah benda jatuh bebas selalu sama, yakni sama dengan percepatan 
gravitasi bumi. Berikut ini persamaan-persamaan gerak jatuh bebas: 
a.  =  
b. ℎ = 	   
c.  = 2ℎ 
Dari persamaan gerak jatuh bebas terlihat hanya dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu ketinggian dan percepatan gravitasi bumi. 
 
                                                          





6. Tinjauan Pustaka 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan model pembelajajaran 
Learing Cycle 7E, peta konsep, dan kemampuan pemecahan masalah 
memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Salah satu media yang efektif untuk menerapkan pendekatan ilmiah 
adalah e-modul berdasarkan siklus pembelajaran 7E. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hal itu dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik karena nilai α (sig. 0,000 < 0,05) atau ada perbedaan yang 
signifikan terhadap perubahan hasil belajar antara peserta didik yang 
diberi perlakuan (kelompok eksperimen) dan mereka yang bukan 
(kelompok kontrol). 67 Dengan demikian, proses pembelajaran 
berlangsung secara efektif dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan sehingga peserta didik memahami materi yang diterima 
lebih optimal. Pada penelitian ini peneliti menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E dengan berbantu peta konsep dalam 
proses pembelajaran. 
2. Model pembelajaran Learning cycle 7E memastikan bahwa akan 
memunculkan pemahaman sebelumnya dan peluang untuk mentransfer 
pembelajaran tidak dihilangkan. 68  Sehingga dengan menggunakan  
model 7E, guru akan terlibat dan mampu membuat peserta didik akan 
                                                          
67 Wahyu Istuningsih, Baedhowi Bedhowi, and Khresna Bayu Sangka, ‘The Effectiveness 
of Scientific Approach Using E-Module Based on Learning Cycle 7E to Improve Students’ 
Learning Outcome’, International Journal of Educational Research Review, 3.3 (2018), 75–85 
<https://doi.org/10.24331/ijere.449313>. 
68  Arthur Einskraft, Expanding the 5E Model: A Proposed 7E Model Emphasizes 
“transfer of learning” and The Importance of Eliciting Prior Understanding. The Science Teacher. 
(2003) 70 (6)h. 56-59 
 
 
menguraikan dan memperluas permasalahan pembelajaran. Beda 
penelitian pada penelitian ini adalah model pembelajaran Learning 
Cycle 7E untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik. 
3. Sebagian besar peserta didik menyatakan termotivasi dan tertarik 
untuk belajar, menyukai suasana kelas yang menerapkan pembelajaran 
dengan lembar kerja peserta didik berdasarkan Learning cycle 7E  dan 
tidak merasa bosan jika belajar menggunakan lembar kerja peserta 
didik berdasarkan learning cycle 7E. 69  Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E dalam proses 
diskusi dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan 
ketika belajar. 
4. Dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis peta konsep 
peserta didik mampu menghubungkan konsep-konsep yang diperoleh 
untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru.70 Hal ini 
berarti bahwa peta konsep akan mempermudah peserta didik dalam 
proses pemecahan masalah. Pada penelitian ini menggunakan strategi 
peta konsep yang terdapat di dalam model pembelajaran sehingga 
peserta didik mudah memahami konsep-konsep fisika yang susah 
untuk dipahami. 
                                                          
69 Avita Rukmana and Siti Alimah, ‘Students Worksheet Based on 7E Learning Cycle: 
Strategies to Improve Activities and Understanding the Concept of Excretion System in MA’, 
Journal of Biology Education, 8.2 (2019), 226–37 <https://doi.org/10.15294/jbe.v8i2.31137>. 
70Astari Anik, Lia Yuliati, Hadi Suwono, Tingkat Literasi Sains Siswa SMP Melalui 
Pembelajaran Inquiry Lesson Berbantuan Peta Konsep, Jurnal Pendididkan Teori Penelitian dan 
Pengembangan, (Desember 2017), Vol 2 No 12: 1662-1668. 
 
 
5. Strategi PQ4R berbantuan peta konsep berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan membaca pemahaman teks cerpen peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 3 Malang. Gaya kognitif berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman teks cerpen. 
Kemudian tidak terdapat pengaruh signifikan antara strategi PQ4R 
berbantuan peta konsep dan gaya kognitif terhadap kemampuan 
membaca pemahaman teks cerita pendek peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 3 Malang.71 Pada penelitian ini peta konsep digunakan agar 
peserta didik mudah memahami konsep-konsep sehingga dapat 
membantu peserta didik mengingat konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya.  
6. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang paling tinggi 
adalah pada indikator mendeskripsikan masalah dengan persentase 
67,14% sedangkan yang paling rendah adalah pada indikator 
mengevaluasi solusi dengan presentase 20%.  Rata-rata persentase 
penguasaan kemampuan pemecahan masalah adalah 
52.57%. 72Sehingga disimpulkan pembelajaran yang biasa dilakukan 
guru kurang melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi terutama 
kemampuan pemecahan masalah. Pada penelitian ini peneliti berusaha 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan 
                                                          
71 Wibowo and others. 
72 M. Hariri Mustofa, D. R. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah siswa Pada Materi 
Gerak Lurus. Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Fisika (JPPPF), Vol 2 No 2 
(Desember 2016) h.16. 
 
 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycke 7E dengan 
berbantuan peta konsep. 
7. Penelitian kompleks, kebijakan dan tantangan industri abad kedua 
puluh satu membutuhkan pemecahan masalah kolaboratif. Penilaian 
menunjukkan bahwa, secara global, banyak lulusan tidak memiliki 
kompetensi yang diperlukan. 73  Oleh karena itu, ada kebutuhan 
mendesak untuk meningkatkan dan memperluas pengajaran 
pemecahan masalah kolaboratif dalam sistem pendidikan. Pada 
penelitian ini peneliti berusaha meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dikarenakan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik sangat dibutuhkan. 
8. Beberapa peserta didik mencoba menemukan jawaban dengan 
menggunakan konteks yang sudah dikenal. Namun, peserta didik pada 
kelompok kontrol menemukan jawaban dengan menggunakan 
potongan-potongan informasi yang terputus, dan mereka juga 
menghasilkan ide-ide solusi dengan cara yang salah dalam kasus yang 
sama. Berdasarkan kerangka pemecahan masalah, tiga fase yaitu entri, 
serangan dan ulasan dipertimbangkan dengan baik di antara peserta 
didik dalam kelompok eksperimen. 74  Dapat disimpulkan bahwa 
menggunakan komponen LSDI khususnya strategi generalisasi 
                                                          
73 Fiore Stephen M, Arthur Graesser, and Greiff Samuel, Collaborative problem-solving 
education for the twenty-first-century workforce, Nature Human Behavior, (June 2018), 
https://doi.org/10.1038/s41562-018-0363-y 
74  Nourooz Hashemi, Hamidreza Kashefi, and Mohd Salleh Abu, ‘Generalization 
Strategies in the Problem Solving of Derivative and Integral’, International Journal on Emerging 
Mathematics Education, 3.1 (2019), 77 <https://doi.org/10.12928/ijeme.v3i1.11425>. 
 
 
memiliki efektivitas luar biasa dalam meningkatkan nilai peserta didik 
dalam kelompok eksperimen dibandingkan dengan peserta didik 
kelompok kontrol. Pada penelitian ini peneliti menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E dengan berbatuan strategi 
pembelajaran peta konsep agar kemampuan pemecahan peserta didik 
dapat semakin meningkat. 
 
7. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji 
kebenerannya melalui analisis. Berdasarkan latar belakang, teori  yang 
mendukung kerangka teori maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Hipotesis penelitian 
     Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu Model Pembelajaran 
Learning Cycle 7E Berbantuan Peta Konsep efektif terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X di SMAN 1 Negara 
Batin, Way Kanan. 
2. Hipotesis statistik 
H0 : µ1 < µ2; Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Peta 
Konsep tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah  
fisika peserta didik. 
 
 
H1 : µ1 ≥ µ2; Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Peta 
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